
Nenek Aril baru datang

dari Sorong. Aril pikir, nenek pasti ingin 

beristirahat dulu. Namun, nenek tidak mau.

Ia tidak capek. Ia ingin langsung 

berjalan-jalan ke Biak. Ia ingin menikmati 

pemandangan di sana.

Wah, kenapa ya nenek tidak mudah capek? 

Kenapa nenek kuat berjalan jauh?

Aril ingin tahu rahasianya!

Yuk, ikuti kisahnya di buku ini.
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Pesan Pak Kapus

Salam sehat untuk anak-anakku yang hebat.

Siapa di antara kalian yang suka bermain, berlari, dan mencoba hal baru? 

Pasti semua, ya! Tahukah kalian, supaya bisa terus aktif, kalian harus 

menjaga tubuh tetap sehat. Caranya mudah sekali! Makanlah makanan 

bergizi, banyak bergerak, cukup tidur, dan selalu menjaga kebersihan.

 Melalui buku ini, kalian akan menemukan petualangan seru! Kalian 

akan mengikuti kisah tokoh cerita yang berusaha hidup sehat dengan cara 

yang menyenangkan. Siapa tahu, kalian bisa mencoba kebiasaan baik mereka 

dalam kehidupan sehari-hari!

 Sudah siap menjadi anak sehat dan penuh energi? Ayo mulai kebiasaan 

sehatmu seperti cerita dalam buku ini! Selamat membaca.

Jakarta,   April 2025

Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan),
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Pengantar WVI

Dengan penuh rasa syukur dan bahagia, cerita ini hadir sebagai jendela 

imajinasi bagi anak-anak untuk mengenal keajaiban Negeri Dongeng. 

Melalui petualangan yang seru, kisah ini mengajak para pembaca 

kecil untuk menjelajahi dunia yang penuh warna, kebersamaan, dan 

kehangatan selain itu mengajak kita untuk menjaga kesehatan tubuh 

melalui olahraga dan makan makanan bergizi.

 “Setiap langkah kecil dalam petualangan adalah awal dari cerita 

besar dalam hidupmu. Jangan takut bermimpi dan teruslah menjelajah!”

 Semoga cerita ini bisa menjadi teman yang menyenangkan serta 

memberikan inspirasi dan pelajaran berharga bagi setiap anak yang 

membacanya. Selamat menikmati petualangan ajaib ini!

Ketua Program BOKS WVI,

Saskia Panggabean

Prakata

Halo, Sahabat Cilik! Apakah kamu suka berjalan kaki? Berjalan kaki bisa 
membuat tubuhmu sehat, lho! Dalam cerita ini, Aril ingin tahu kenapa 
nenek bisa sehat dan kuat.  Walaupun sudah tidak muda lagi, nenek 
tidak mudah lelah. Nenek ternyata terbiasa berjalan kaki, dan memiliki 
kebiasaan sehat.  Cerita ini dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik, 
memberikan pengetahuan suasana di Biak dan di Sorong.  Semoga 
Sahabat Cilik makin suka membaca!

 Kami berharap buku ini bisa menjadi teman yang menyenangkan 
buat Sahabat Cilik. Untuk Bapak, Ibu, dan para guru semoga buku ini 
dapat menginspirasi untuk mendukung anak berolahraga, makan sehat 
dan bergizi agar kesehatan tetap terjaga.

 Menulis dan mengilustrasi bersama dalam penyusunan buku anak 
ini merupakan hal yang menyenangkan. Oleh karena itu, kami ucapkan 
terima kasih kepada Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Dasar 
dan Menengah dan Wahana Visi Indonesia atas kesempatan berharga 
ini. Terima kasih juga kami ucapkan kepada tim yang terlibat dalam 

proses penyelesaian buku ini. 

Salam,

Ana dan Jennifer



Nenek baru saja datang dari Sorong.
Ia tiba dengan kapal yang besar.
Kata nenek, kapalnya menempuh dua hari perjalanan.
Wow, dua hari di lautan itu pasti sangat melelahkan.
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Nenek ingin ke tempat wisata negeri dongeng.
Tempat itu berada di Biak Barat.
Perlu satu jam perjalanan bermobil ke sana.
Ditambah berjalan kaki 15 menit.

Apakah nenek tidak capek? 3



Ah, ternyata nenek tidak capek.
Ia suka berjalan dan mengamati.
Wajahnya berseri-seri melihat 
pemandangan.4

Kenapa nenek bisa kuat begini?
Mengapa ia tampak selalu bersemangat? 
Apa rahasia nenek?
Aril sungguh ingin tahu. 5



Nenek mau cerita.
Namun, Aril harus ikut berjalan 
bersama nenek.

Cerita nenek dimulai dari kayu bakar.
Ha? Kayu bakar?
Betul, beginilah ceritanya.6 7



Dulu, orang tua nenek memasak dengan tungku.
Bahan bakar tungku adalah kayu bakar.
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Sepulang sekolah, nenek mencari kayu bakar di 
hutan. Perjalanannya tidak mudah. Nenek harus 
masuk hutan!
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Pekerjaan itu nenek lakukan dengan senang hati.
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Kaki nenek jadi kuat. Tangannya juga.
Bahkan, punggung nenek juga jadi kuat!
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Setelah membantu ibu, nenek akan bermain 
kayu malele. Dalam permainan itu, nenek harus 
memukul kayu jauh-jauh.
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Pukulannya harus tepat ke sasaran!
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Kadang, nenek bermain di sungai.
Airnya jernih dan sejuk.
Nenek melompati batu-batu dengan lincah.
Nenek tidak jatuh.
Kakinya sudah terbiasa melangkah dengan kuat 
dan seimbang.
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Nenek juga kuat berjalan jauh. 
Setiap hari, nenek berjalan kaki 
ke sekolah.
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Nenek melewati jalan setapak, 
sungai, dan perbukitan.
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Nenek suka makan semua yang sehat.
Nenek suka makan ubi rebus, bubur 
sagu, ikan bungkus, dan papeda.
Nenek juga suka minum air putih!
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Aril tahu sekarang mengapa nenek 
kuat dan sehat.
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Nenek suka bergerak.
Nenek tidak suka bermalas-malasan.
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Nenek suka makanan sehat.
Nenek juga suka minum air putih.

22 23



Aril ingin seperti nenek.
Ia ingin sehat dan kuat hingga besar nanti!
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